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ABSTRACT

Background: Ergonomic is one way to avoid health problems, such as musculoskeletal disorders which occur in 63-93% of
dental practitioners. The lack of ergonomic application might arises from the knowledge negligence among dental students..
Purpose: The aim of the study was to study the correlation between ergonomic knowledge and work positions during dental and
oral health care by clinical dental student at Dental and Oral Hospital FKG Usakti. Method: This study was an observational
analytic using questionnaires containing 20 questions and the European Socienty of Dental Ergonomics (ESDE) form which
contains 10 criteria for work position, with a total of 100 respondents. Direct visual examination by the researcher was done
first, then respondents were given the questionnaires. Results: Spearman correlation test showed that there was no correlation
between ergonomic knowledge with work position during dental and oral health care (p = 0.463). Conclusion: This study
showed that there is no correlation between ergonomic knowledge and work positions during dental and oral health care by
clinical dental student at the Dental and Oral Hospital of FKG USAKTI.

Keywords: Occupational Safety and Health, musculoskeletal disorders, ergonomic, ergonomic knowledge, clinical dental

student.

LATAR BELAKANG

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan upaya perlindungan untuk tenaga kerja
dan orang lain yang berada di tempat kerja agar
terhindar dari bahaya potensial ataupun Kecelakaan
Akibat Kerja (KAK) yang dapat terjadi.' UU No. 1
Tahun 1970 tentang  keselamatan  kerja,
menyebutkan bahwa keselamatan kerja yang
mempunyai ruang lingkup yang berhubungan
dengan mesin, landasan tempat Kkerja dan
lingkungan kerja, serta cara mencegah terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, memberikan
perlindungan sumber-sumber produksi sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas.!
UU Nomor 23 Tahun 1992 tentang kesehatan,
menyebutkan  bahwa tempat kerja  wajib
menyelenggarakan upaya kesehatan kerja apabila
tempat kerja tersebut memiliki risiko bahaya
kesehatan dan atau mempunyai pekerja paling
sedikit 10 orang.?

Ergonomi merupakan bagian dari K3 dalam
upaya perencanaan kerja yang tepat mengenai
manusia, cara, dan alat kerja.® Ketidakberhasilan
penerapan ergonomi, berdampak buruk pada
kualitas, Kkinerja, dan efisiensi kerja, serta dapat
menyebabkan gangguan pada tiga sistem tubuh
manusia, seperti sistem muskuloskeletal, sistem

kardiovaskular dan sistem mental.*

Kurang membudayanya perilaku pada pekerja
dalam penerapan ergonomi di lingkungan Kkerja,
merupakan salah satu dampak dari kurangnya
pengetahuan mengenai ergonomi.® Peningkatan
pengetahuan ergonomi dapat dilakukan dengan
pendidikan dan pelatihan mengenai ergonomi.’
Dalam bidang kedokteran gigi, ergonomi perlu
diperhatikan dikarenakan risiko dokter gigi
mendapat gangguan kesehatan seperti gangguan
muskuloskeletal akibat posisi kerja yang tidak
ergonomi berkisar 63-93%.° Hal tersebut sering
terjadi aibat kesalahan penempatan alat dan
kesalahan posisi bekerja di dental unit.® Salah
satunya sikap duduk yang janggal menyebabkan
tekanan bagian tulang belakang meningkat
mencapai 140%.’

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional

analitik dengan pendekatan potong silang (cross
sectional), yaitu jenis penelitian yang melakukan
pengukuran atau observasi data dalam satu kali
pada satu waktu yang dilakukan pada variabel
terikat dan variabel bebas.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Gigi dan Mulut FKG Usakti. Waktu penelitian pada
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bulan Januari — Februari 2020. Populasi pada
penelitian adalah mahasiswa program studi profesi
dokter gigi yang melakukan perawatan kesehatan
gigi dan mulut di bagian pedodonti, konservasi, dan
periodonti di Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG
Usakti. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi profesi dokter gigi yang
aktif bekerja dalam kepaniteraan klinik > 2 tahun
berjumlah 100 orang .

Kriteria Inklusi antara lain, subjek merupakan
mahasiswa program studi profesi dokter gigi yang
aktif bekerja dalam kepanitraan klinik > 2 tahun,
subjek bersedia untuk mengikuti penelitian dan
menandatangani  informed  consent.  Kriteria
eksklusi antara lain, subjek yang berhalangan hadir
waktu penelitian , dan subjek yang tidak melakukan
perawatan kesehatan gigi dan mulut dalam posisi
duduk.

Variabel pada penelitian ini yaitu pengetahuan
ergonomi sebagai variabel bebas dan posisi kerja
selama perawatan kesehatan gigi dan mulut sebagai
variable tergantung. Pengetahuan akan diberikan
skor 1 untuk jawaban yang tepat dan skor O untuk
jawaban yang salah. Posisi kerja responden yang
sesuai kriteria ESDE akan diberikan skor 1 dan
yang tidak sesuai kriteria ESDE akan diberikan
skor 0. Dan kedua variabel akan dijumlahkan
sebagai skor akhir lalu dikategorikan. Pengetahuan
dengan skor 15 — 20 dikategorikan tinggi, 11 — 16
dikategorikan sedang, dan <11 dikategorikan
rendah. Posisi kerja

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini
adalah formulir ESDE, kuesioner dalam bentuk
google form, telepon genggam, dan koneksi
internet.

Penelitian dimulai dengan mengajukan izin ke
Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG Usakti, lalu izin
kepada kepala bagian pedodonti, konservasi, dan
periodonti. Selanjutnya, peneliti yang sudah di
kalibrasi, melakukan pemeriksaan posisi Kkerja
secara langsung sesuai dengan formulir ESDE.
Diakhiri dengan mahasiswa yang telah selesai
melakukan perawatan, akan menjawab kuesioner
dalam bentuk google form. Penelitian ini telah
mendapatkan surat persetujuan kaji etik dari
Komite Etik FKG USAKTI no.
324/S1/KEPK/FKG/2/2020

Peneliti melakukan analisis data dengan uji
normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov
untuk mengetahui sebaran data normal atau tidak
normal. Data yang tersebar secara normal akan
dilakukan uji kolerasi Pearson dan data yang
tersebar tidak normal maka akan dilakukan uji
kolerasi Spearman.

HASIL

Penelitian telah dilakukan pada mahasiswa
program studi profesi dokter gigi RSGM FKG
Usakti yang aktif bekerja dalam kepanitraan klinik
> 2 tahun di bagian pedodonti, konservasi, dan
periodonti  sebanyak 100 responden. Distribusi
responden dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan
ergonomi

Pengetahu Frekuen Persenta
an ergonomi si(n) se (%)
Tinggi
% 19 19
(skor 15-20)
Sedang
55 55
(skor 11 —14)
Rendah
26 26
(skor <11)
TOTAL 100 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 100
responden, sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan sedang sebanyak 55% dan
paling sedikit memiliki tingkat pengetahuan tinggi
sebanyak 8%.

Tabel 2. Distribusi posisi kerja berdasarkan kategori posisi kerja

Posisi kerja Frekuensi (n)  Persentase (%)
ergonomi
Baik (skor 7-10) 52 52
Cukup (skor 4-7) 40 40
Tidak cukup (skor 8 8
<4)
TOTAL 100 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 100
responden, sebagian besar responden memiliki
posisi kerja dalam kategori baik sebanyak 52% dan
paling sedikit responden memiliki posisi kerja tidak
cukup sebanyak 8%.
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Tabel 3. Distribusi posisi kerja berdasarkan kriteria penilaian
posisi kerja

Jawaban
Penilaian Posisi Kerja Ya Tidak

N % N %

No

1.  Duduk dengan paha

sejajar lantai,

membentuk sudut 90°

antara paha dan

pinggang 73 73 27 27
2. Kedua telapak kaki

berpijak baik pada lantai 65 65 35 35
3. Tulang belakang

bersandar baik pada

sandaran kursi 67 67 33 33
4.  Tulang belakang

bersandar baik pada

sandaran kursi sedikit

lurus, dengan

kemiringan maksimal 6°

- 8° 34 34 66 66
5. Kepala pasien

diposisikan rendah untuk

bekerja pada maksila,

dan diposisikan naik

untuk bekerja pada

mandibula 75 75 25 25
6.  Reflector diposisikan di

depan mulut pasien

untuk bekerja pada

maksila dan tegak lurus

kepala pasien untuk

bekerja pada mandibula 79 73 27 27
7. Jarak antara mata dokter

gigi dengan rongga

mulut pasien 30-40 cm 62 62 38 38
8.  Siku kanan berada di

dekat batang tubuh dan

tidak lebih dari 20° dari

garis horisontal 90 90 30 30
9.  Siku kiri berada di dekat

batang tubuh dan tidak

lebih dari 20° dari garis

horisontal 87 87 13 13
10  Instrument yang sering

digunakan berada dalam

jangkauan nyaman 83 83 17 17

Tabel 3 menunjukkan bahwa posisi kerja ergonmi
yang paling sering diabaikan adalah posisi kerja duduk
bersandar pada sandaran punggung kursi sebanyak
67%.

PEMBAHASAN

Penelitian telah dilakukan pada mahasiswa
program studi profesi dokter gigi di Rumah Sakit
Gigi dan Mulut FKG Usakti dengan total responden
sebanyak 100 mahasiswa untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ergonomi dengan posisi
kerja selama perawatan kesehatan gigi dan mulut.
Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner
dalam bentuk goole form dan pemeriksaan visual
menggunakan formulir ESDE (European Socienty
of Dental Ergonomics).

Hasil penelitian diperoleh sebagian besar
responden memiliki pengetahuan ergonomi tingkat
sedang dan rendah. Penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di
Universitas Estadual, Brazil oleh Nordi (2016),
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan ergonomi yang tinggi.? Kemungkinan
hal ini dapat disebabkan karena perbedaan metode
pada kuesioner yang digunakan.

Berdasarkan kategori posisi kerja selama
perawatan kesehatan gigi dan mulut, diperoleh
sebagian besar responden memiliki posisi kerja
dalam kategori baik. Penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Universitas Hasanuddin oleh
Windi (2015), dimana posisi kerja ergonomi selama
perawatan kesehatan gigi dan mulur sebagian besar
termasuk dalam kategori cukup.? Kemungkinan hal
ini dapat disebabkan karena perbedaan metode pada
formulir pemeriksaan yang digunakan.

Berdasarkan kriteria dari formulir ESDE,
diperoleh sebagian besar responden mengabaikan
posisi kerja duduk bersandar pada sandaran kursi
dengan tulang belakang sedikit lurus. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas
Hasanuddin oleh Windi (2015), bahwa sebagian
besar responden mengabaikan posisi punggung
yang ergonomi.’® Kemungkinan hal ini dapat
disebabkan karena mahasiswa profesi berusaha
untuk  meningkatkan akses visual selama
melakukan perawatan kesehatan gigi dan mulut
dengan cara mengerakan punggung dan kursi
hampir setiap menit selama melakukan perawatan
kesehatan gigi dan mulut.™

Berdasarkan hubungan antara pengetahuan
ergonomi dengan posisi kerja selama perawatan
kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Universitas
Estadual, Brazil oleh Nordi (2016), bahwa
pengetahuan mahasiswa mengenai ergonomi tidak
berpengaruh  terhadap posisi  kerja selama
perawatan kesehatan gigi dan mulut.® Garbin
(2011) juga menyatakan bahwa pengetahuan teori
tidak sepenuhnya tercermin dalam posisi kerja
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selama prosedur Klinis."* Dari hasil penelitian
berdasarkan pengetahuan ergonomi responden,
menunjukkan bahwa sebagaian besar responden
memiliki pengetahuan ergonomi dalam kategori
sedang. Hal ini mungkin dapat terjadi karena faktor
lain, seperti kesulitan responden dalam memahami
kuesioner.

Posisi kerja selama perawatan kesehatan gigi
dan mulut kemungkinan disebabkan oleh faktor
lain yang perlu diteliti lebih lanjut seperti
kenyamanan. Dari hasil wawancara dengan
beberapa responden menyatakan bahwa mereka
bekerja sesuai posisi yang dirasa nyaman. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Rusmana (2013) bahwa
kenyamanan dalam bekerja mempunyai pengaruh
yang nyata, dimana lingkungan kerja baik fisik,
seperti fasilitas dan peralatan maupun non fisik,
seperti rasa aman dari bahaya dan hubungan baik
antar  mahasiswa,  mempengaruhi  perilaku
seseorang dalam bekerja.*?

Pengaruh faktor tersebut perlu diteliti lebih
lanjut dalam upaya untuk mengetahui adanya
hubungan faktor lain diluar pengetahuan ergonomi
terhadap posisi kerja selama perawatan kesehatan
gigi dan mulut pada mahasiswa program studi
profesi dokter gigi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan ergonomi dengan posisi kerja selama
perawatan kesehatan gigi dan mulut pada
mahasiswa program studi profesi dokter gigi di
Rumah Sakitt Gigi dan Mulut FKG Usakti (p =
0,463).
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ABSTRACT

Background: Ergonomic is one way to avoid health problems, such as musculoskeletal
disorders, that is 63-93% of dentists have musculoskeletal disorders. The lack of culture in
the application of ergonomic is one of g effect from ignorance about ergonomic knowledge
by clinical dental student. Purpose: The aim of the study was to study the correlation
between ergonomic knowledge and work positions during dental and oral health care by
clinical dental student at Dental and Oral Hospital FKG Usakti. Method: This study was an
observasional analytic using a questionnaire were assessed by 20 gquestions and the
European Socienty of Dental Ergonomics (ESDE) form were assessed by 10 criteria for work
position, with a total of 100 respondents. Direct visual exan@pation by the researcher is done
first, then respondents are given a questionnaire. Results: Spearman correlation test results
that there is no correlation between ergonomidgowledge with work position during dental
and oral health care (p = 0.463). Conclusion: This study proved that there is no correlation
between ergonomic knowledge and work positions during dental and oral health care by
clinical dental student at the Dental and Oral Hospital of FKG Usakti.

Keywords: Occupational Safety and Health, musculoskeletal disorders, ergonomic,
ergonomic knowledge, clinical dental student.

LAF AR BELAKANG

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan upaya perlindungan untuk
tenaga kerja dan orang lain yang berada di
tempat kerja agar terhindar dari bahaya
potensial ataupun Kecelakaarfgg) Akibat
Kerja (KAK) yang dapat terjadi.! UU No.
I Tahun 1970 g§ntang keselamatan kerja,
menyebutkan bahwa keselamatan kerja
yang mempunyai ruang lingkup yang
berhubungan dengan mesin, landasan
tempat kerja dan lingkungan kerja, serta
cara mencegah terjadinya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, memberikan
perlindungan  sumber-sumber produksi
sehingga dapat meningkatkan efisiensfZilan
produktifitas.! UU Nomor 23 Tahun 1992

tentang kesehatan, menyebutkan bahwa
tempat kerja wajib menyelenggarakan
upaya kesehatan kerja apabila tempat kerja
tersebut memiliki risiko bahaya kesehatan
dan atau mempunyai pekerja paling sedikit
10 orang 2

Ergonomi #erupakan bagian dari K3
dalam upaya perencanaan kerja yang tepat
mengenai manusia, cara, dan alat kerja.
Ketidakberhasilan penerapan ergonomi,
berdampak buruk pada kualitas, kinerja,
dan  efisiensi  kerja, serta  dapat
menyebabkan gangguan pada tiga sistem
tubuh manusia, seperti sistem
muskuloskeletal, sistem kardiovaskular
dan sistem mental.*




Kurang membudayanya perilaku
pada  pekerja  dalam  penerapan
ergonomi di lingkungan  kerja,
merupakan salah satu dampak dari
kurangnya  pengetahuan  mengenai
ergonomi.’ Peningkatan pengetahuan
ergonomi dapat dilakukan dengan
pendidikan dan pelatithan mengenai
ergonomi.’

Dalam bidang kedokteran gigi,
ergonomi perlu diperhatikan
dikarenakan  risiko  dokter  gigi
mendapat gangguan kesehatan seperti
gangguan muskuloskeletal akibat posisi
kerja yang tidak ergonomi berkisar 63-
93%.° Hal tersebut sering terjadi aibat
kesalahan  penempatan alat dan
kesalahan posisi bekerja di dental unit.®
Salah satunya sikap duduk yang janggal
menyebabkan tekanan bagian tulang
belakang meningkat mencapai 140%.7

BAHAN D) METODE
Jenis  penelitian  ini  adalah
observasional analitik dengan

pendekatan potong silang  (cross
sectional), yaitu jenis penelitian yang
melakukan pengukuran atau observasi
data dalam satu kali pada satu waktu
yang dilakukan pada variabel terikat

dan variabel bebas.

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG
Usakti. Waktu penelitian pada bulan
Januari — Februari 2020. Populasi pada
penelitian adalah mahasiswa progam
studi profesi dokter gigi yang
melakukan perawatan kesehatan gigi
dan mulut di bagian ped@lonti,
konservasi, dan periodonti di Rumah
Sakit Gigi dan@Mulut FKG Usakti.
Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi profesi dokter
gigi yang aktif bekerja dalam
kepaniteraan klinik > 2 tahun berjumlah
100 orang .

Kriteria Inklusi antara lain, subjek
merupakan mahasiswa program studi
profesi dokter gigi yang aktif bekerja
dalam kepanitraan klinik > 2 tahun,

subjek bersedia untuk mengikuti
penelitian dan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi
antara lain, subjek yang berhalangan
hadir waktu penelitian , dan subjek
yang tidak melakukan perawatan
kesehatan gigi dan mulut dalam posisi
duduk.

Variabel pada penelitian ini yaitu
pengetahuan ergonomi sebagai variabel
bebas dan posisi kerja selama
perawatan kesehatan gigi dan mulut
sebagai variable tergggung.
Pengetahuan akan diberikan skor 1
untuk jawaban yang tepat dan skor O
untuk jawaban yang salah. Posisi kerja
responden yang sesuai kriteria ESDE
akan diberikan skor 1 dan yang tidak
sesuai kriteria ESDE akan diberikan
skor 0. Dan kedua variabel akan
dijumlahkan sebagai skor akhir lalu
dikategorikan. Pengetahuan dengan
skor 15 — 20 dikategorikan tinggi, 11 —
16 dikategorikan sedang, dan <11
@ ategorikan rendah. Posisi kerja
Instrumen yang digunakan untuk
penelitian ini adalah formulir ESDE,
kuesioner dalam bentuk google form,
telepon genggam, dan koneksi internet.

Penelitian dimulai dengan
mengajukan izin ke Rumah Sakit Gigi
dan Mulut FKG Usakti, lalu izin kepada
kepala bagian pedodonti, konservasi,
dan periodonti. Selanjutnya, peneliti
yang sudah di kalibrasi, melakukan
pemeriksaan  posisi kerja  secara
langsung sesuai dengan formulir ESDE.
Diakhiri dengan mahasiswa yang telah
selesai melakukan perawatan, akan
menjawab kuesioner dalam bentuk
google form yang sudah

Peneliti melakukan analisis data
E@hgan uji normalitas menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov untuk
mengetahui sebaran data normal atau
tidak normal. Data yang tersebar secara
normal akan@gdilakukan uji kolerasi
Pearson dan data yang tersebar tidak
normal maka akan dilakukan uji
kolerasi Spearman.




HASIL

Penelitian telah dilakukan pada mahasiswa program studi profesi dokter gigi RSGM FKG
Usakti yang aktif bekerja dalam kepanitraan klinik > 2 tahun di gfigian pedodonti, konservasi,
dan periodonti sebanyak 100 responden. Distribusi responden dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut :

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan ergonomi

Pengetahuan ergonomi Frekuensi (n) Persentase (%)
Tinggi (skor 15-20) 19 19
Sedang (skor 11 — 14) 55 55
Rendah (skor <11) 26 26
TOTAL 100 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 100 §&ponden, sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan sedang sebanyak 55% dan paling sedikit memiliki tingkat pengetahuan
tinggi sebanyak 8%.

Tabel 2. Distribusi posisi kerja berdasarkan kategori posisi kerja

Posisi kerja ergonomi Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik (skor 7-10) 52 52
Cukup (skor 4-7) 40 40
Tidak cukup (skor <4) 8 8
TOTAL 100 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 100 responden, sebagian besar responden memiliki
posisi kerja dalam kategori baik sebanyak 52% dan paling sedikit responden memiliki posisi
kerja tidak cukup sebanyak 8%.

Tabel 3. Distribusi posisi kerja berdasarkan kriteria penilaian posisi kerja

Jawaban
No Penilaian Posisi Kerja Ya Tidak
N % N Y%
1. Duduk dengan paha sejajar lantai, membentuk sudut 90°
antara paha dan pinggang 73 73 27 27
2. Kedua telapak kaki berpijak baik pada lantai 65 65 35 35
3. Tulang belakang bersandar baik pada sandaran kursi 67 67 33 33
4 Tulang belakang bersandar baik pada sandaran kursi
sedikit lurus, dengan kemiringan maksimal 6° - 8° 34 34 66 66

5. Kepala pasien diposisikan rendah untuk bekerja pada
maksila, dan diposisikan naik untuk bekerja pada
mandibula 75 75 25 25




6.  Reflector diposisikan di depan mulut pasien untuk bekerja
pada maksila dan tegak lurus kepala pasien untuk bekerja

pada mandibula

79 73 27 27

7. Jarak antara mata dokter gigi dengan rongga mulut pasien

30-40 cm

62 62 38 38

8.  Siku kanan berada di dekat batang tubuh dan tidak lebih

dari 20° dari garis horisontal

90 90 30 30

9.  Siku kiri berada di dekat batang tubuh dan tidak lebih dari

20° dari garis horisontal

87 87 13 13

10. Instrument vyang sering digunakan berada dalam

jangkauan nyaman

83 83 17 17

Tabel 3 menunjukkan bahwa posisi kerja ergonmi yang paling sering diabaikan adalah
posisi kerja duduk bersandar pada sandaran punggung kursi sebanyak 67%.

PEMBAHASAN

Penelitian  telah  dilfgukan  pada
mahasiswa program studi profesi dokter
gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG
Usakti dengan total responden sebanyak
100 mahasiswa untuk  mengetahui
hubungan pengetahu@ ergonomi dengan
posisi kerja selama perawatan kesehatan
gigi dan mulut. Penelitian dilakukan
menggunakan kuesioner dalam bentuk
goole form dan pemeriksaan visual
menggunakan formulir ESDE (European
So@nty of Dental Ergonomics).

Hasil penelitian diperoleh sebagian
besar responden memiliki peng@hhuan
ergonomi tingkat sedang dan rendah.
Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Univggsitas
Estadual, Brazil oleh Nordi (2016), bahwa
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan  @gonomi  yang tinggi.?
Kemungkinan hal ini dapat disebabkan
karena perbedaan metode pada kuesioner
yang digunakan.

Berdasarkan kategori posisi kerja
selama perawatan kesehatan gigi dan
mulut, diperoleh sebagian besar responden
memiliki posisi kerja dalam kategori [ERik.
Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit
Gigi dan Mulut Universitas Hasanuddin
oleh Windi (2015), dimana posisi kerja
ergonomi selama perawatan kesehatan gigi
dan mulur sebagian besar termasuk dalam
kategori cukup.” Kemungkinan hal ini
dapat disebabkan karena perbedaan

metode pada formulir pemeriksaan yang
digunakan.

Berdasarkan  kriteria dari  formulir
ESDE, diperoleh sebagian besar responden
mengabaikan posisi kerja duduk bersandar
pada sandaran kursi dengan tulang
belakang sedikit lurus. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Hasanuddin oleh Windi
(2015), bahwa sebagian besar responden
mengabaikan posisi punggung yang
ergonomi.’ Kemungkinan hal ini dapat
disebabkan karena mahasiswa profesi
berusaha untuk meningkatkan akses visual
selama melakukan perawatan keschatan
gigi dan mulut dengan cara mengerakan
punggung dan kursi hampir setiap menit
selama melakukan perawatan kesehatan
gigi dan mulut 1

Berdasarkan hubungan antara
pengetahuan ergonomi dengan posisi kerja
selama @Erawatan kesehatan gigi dan
mulut. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Universitas
Estadual, Brazil oleh Nordi (2016), bahwa
pengetahuan mahasiswa mengenai
ergonomi tidak berpengaruh terhadap
posisi kerja selama perawatan kesehatan
gigi dan mulut® Garbin (2011) juga
menyatakan bahwa pengetahuan teori
tidak sepenuhnya tercermin dalam posisi
kerja selama prosedur klinis.'"" Dari hasil
penelitian  berdasarkan  pengetahuan
ergonomi responden, menunjukkan bahwa
sebagaian besar responden memiliki




pengetahuan ergonomi dalam kategori
sedang. Hal ini mungkin dapat terjadi
karena faktor lain, seperti kesulitan
responden dalam memahami kuesioner.

Posisi  kerja  selama  perawatan
kesehatan g dan mulut kemungkinan
disebabkan oleh faktor lain yang perlu
@ikcliti lebih lanjut seperti kenyamanan.
Dari hasil wawancara dengan beberapa
responden menyatakan bahwa mereka
bekerja sesuai posisi yang dirasa nyaman.
Hal ini sejalan dengan pernyataan
Rusmana (2013) bahwa kenyamanan
dalam bekerja mempunyai pengaruh yang
nyata, dimana lingkungan kerja baik fisik,
seperti fasilitas dan peralatan maupun non
fisik, seperti rasa aman dari bahaya dan
hubungan  baik  antar  mahasiswa,
mempengaruhi perilaku seseorang dalam
bekerja.'?

Pengaruh faktor tersebut perlu diteliti
lebih lanjut dalam upaya untuk mengetahui
adanya hubungan faktor lain diluar
pengetahuan ergonomiffjerhadap posisi
kerja selama perawatan kesehatan gigi dan
mulut pada mahasiswa program studi
profesi dokter gigi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan ergonomi
gBhgan posisi kerja selama perawatan
kesehatan gigi deg mulut pada mahasiswa
program studi profesi dokter gigi di
Rumah Sakitt Gigi dan Mulut FKG Usakti
(p =0463)..
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